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ABSTRACT 

Ahmad Mushoffa, 2025, The Phenomenon of Male Santri at Lirboyo Marrying 

Without Economic Independence: Jasser Auda‟s Perspective on Islamic 

Family Law (Analytical Study at Lirboyo Islamic Boarding School, 

Kediri). Thesis, Postgraduate Program in Islamic Family Law, Syekh 

Wasil State Islamic University, Kediri. Supervisors: 1. Dr. Hj. Siti 

Nurhayati, S.HI., M.Hum, 2. Dr. H. Ilham Tohari, M.HI 

Keywords: Santri Marriage; Economic Independence; Islamic Family Law; 

Maqāṣid al-Sharī„ah; Jasser Auda 

The phenomenon of male santri marrying prior to achieving economic 

independence in the Lirboyo Islamic Boarding School, Kediri, constitutes a 

significant issue in contemporary Islamic family law studies. Within the pesantren 

social context, marriage is commonly perceived as an expression of piety and a 

means of safeguarding personal morality, while economic readiness is not 

positioned as a primary prerequisite. This study aims to analyze male santri‟s 

perceptions of marriage without prior economic independence, examine the 

phenomenon through the perspective of Jasser Auda‟s maqāṣid al-sharī„ah, and 

contextualize it within a family law framework oriented toward social welfare and 

public benefit. 

This research employs an empirical juridical method using a qualitative 

case study design. Data were collected through in-depth interviews, participant 

observation, and documentation involving male santri who married before 

attaining economic independence at the Lirboyo Islamic Boarding School, Kediri. 

Data analysis was conducted thematically using an interpretive approach that 

integrates normative analysis of classical fiqh with Jasser Auda‟s systems-based 

maqāṣid theory. 

The findings indicate that santri primarily conceptualize marital readiness 

in terms of spiritual preparedness, moral maturity, and the blessing of the kyai, 

while economic capacity is regarded as a responsibility to be fulfilled gradually 

after marriage. From the perspective of Jasser Auda‟s maqāṣid al-sharī„ah, such 

practices are legally valid in fiqh, yet they do not fully reflect a systemic 

realization of maqāṣid due to an imbalance between spiritual piety and economic 

preparedness. In this context, post-marital economic independence is understood 

as a process of distributing responsibilities within the family, reinforcing the role 

of Islamic family law as a contextual and responsive system of social ethics. This 

study underscores the need to strengthen pesantren-based guidance that integrates 

spiritual formation with economic self-reliance, so that the objectives of the 

Sharī„ah in fostering stable, prosperous, and socially beneficial families can be 

achieved in a more comprehensive manner. 
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ABSTRAK 

Ahmad Mushoffa, 2025, Fenomena Santri Putra Lirboyo Menikah Tanpa 

Kemandirian Ekonnomi Perspektif Jasser Auda Dalam Keluarga (Studi 

Analisis di Pondok pesantren Lirboyo kediri). Tesis, Program Pascasarjana 

Hukum Keluarga Islam, Universitas Islam Negeri Syekh Wasil Kediri. 

Dosen Pembimbing: 1. Dr. Hj. Siti Nurhayati, S.HI., M.Hum, 2. Dr. H. 

Ilham Tohari, M.HI 

Kata kunci: Pernikahan Santri; Kemandirian Ekonomi; Fikih Keluarga; Maqaṣid 

Al-Syari„Ah; Jasser Auda. 

Fenomena pernikahan santri putra sebelum mandiri finansial di lingkungan 

Pondok Pesantren Lirboyo Kediri menjadi isu penting dalam kajian fikih keluarga 

kontemporer. Dalam konteks sosial pesantren, pernikahan kerap dipandang 

sebagai wujud kesalehan dan penjagaan kehormatan diri, kurang prioritas dalam 

kesiapan ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pandangan santri 

putra terhadap fenomena tersebut, menelaahnya melalui perspektif Maqasid al-

syari„ah Jasser Auda, serta mengkaji dengan konsep fikih keluarga yang lebih 

kontekstual dan berorientasi pada kemaslahatan sosial. 

Penelitian ini merupakan penelitian yuridis empiris dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data diperoleh melalui 

wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap santri putra yang 

menikah sebelum mencapai kemandirian finansial di Pondok Pesantren Lirboyo 

Kediri. Analisis data dilakukan secara tematik dengan pendekatan interpretatif 

yang memadukan analisis normatif fikih klasik dan teori sistem maqasid Jasser 

Auda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa santri memaknai kesiapan menikah 

terutama dalam dimensi spiritual, kematangan moral, dan restu kyai, sementara 

aspek ekonomi dipandang sebagai tanggung jawab yang dapat dipenuhi secara 

bertahap setelah pernikahan. Dalam perspektif maqāṣid al-syarī„ah Jasser Auda, 

praktik ini sah secara fikih, namun belum sepenuhnya mencerminkan maqāṣid 

yang sistemik karena masih terdapat ketimpangan antara kesalehan spiritual dan 

kesiapan ekonomi. Adapun relevansinya dengan fikih keluarga terletak pada 

Kemandirian ekonomi pasca pernikahan dipahami sebagai proses distribusi 

tanggung jawab dalam keluarga, yang menegaskan peran fikih keluarga sebagai 

sistem etika sosial yang kontekstual dan responsif. Penelitian menegaskan 

perlunya penguatan pembinaan pesantren yang mengintegrasikan spiritualitas 

dengan kemandirian ekonomi, sehingga tujuan syariat tentang keluarga yang 

stabil, sejahtera, dan maslahat dapat terwujud secara lebih menyeluruh. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Umum 

Transliterasi merupakan perpindahan tulisan Arab ke tulisan Indonesia 

(Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Dan juga 

yang tergolong dalam hal ini adalah nama Arab, sedangkan nama Arab selain 

dari bangsa Arab tersebut ditulis dengan menggunakan ejaan bahasa 

nasionalnya, atau seperti yang tertulis pada buku yang menjadi rujukannya. 

Dalam penulisan judul buku dalam footnote ataupun daftar pustaka, tetap 

menggunakan ketentuan- ketentuan terhadap transliterasi ini. 

B. Konsonan 

Arab Bahasa Indonesia Arab Bahasa Indonesia 

 Dl ض Tidak dilambangkan ا

 Th ط B ب

 Dh ظ T ت

 koma menghadap ke)„ ع Ts ث

atas) 

 Gh غ J ج

 F ف H ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dz ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H هى Sy ش

 Y ي Sh ص
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Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan huruf alif, jika letaknya 

di awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak 

dilambangkan, Namun jika letaknya ditengah ataupun di akhir kata maka 

dilambangkan dengan tanda komaditas („), berbalik dengan tanda koma („) 

sebagai pengganti lambang."ع" 

C. Vokal, Panjang dan Diftong 

Dalam setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan katin vokal 

fathah maka ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, 

sedangkan bacaan panjang masing- masing ditulis sebagaimana berikut:  

Vokal (a) panjang = a misalnya قال    menjadi qala 

Vokal (i) panjang = i misalnya قيم    menjadi qila 

Vokal (u) panjang = u misalnya دون    menjadi duna  

Sedangkan khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh diganti 

“i”, namun tetap harus ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ 

nisbat pada akhirannya. Selain itu juga pada suara ditong, wawu dan ya‟ 

setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Seperti contoh dibawah ini : 

Diftong (aw) = و   misalnya menjadi قىل    qawlun 

Diftong (ay) = misalnya menjadi  خير khayrun 

D. Ta’ Marbuthah (ة) 

Ta‟ marbuthah jika letaknya berada di tengah kalomat maka 

ditransliterasikan dengan “t”, namun jika ta‟ marbuthah itu terletak diakhir 

kalimat maka ditransliterasikan dengan “h” seperti :   الرسالة للمدرس menjadi 
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alrisalatli al-mudarissah, atau jika letaknya ditengah- tengah kalimat yang 

susunanya mudlaf dan mudlaf ilayh, maka transliterasinya adalah 

menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat setelahnya, seperti :    

  .menjadi firahmatillah فً رحمة الله

E. Kata Sandang dan Lafadh al- Jalalah  

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis menggunakan huruf kecil, kecuali 

letaknya diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di 

tengah- tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Seperti 

contoh berikut : 

1. Al- Imam al- Bukhariy mengatakan.... 

2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan.... 

3. Masyâ‟ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. Billâhi „azza wa jalla.  

F. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang 

al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 

CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
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Inna awwala baitin wuḍi„a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur‟ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al- Munqiż min al-Ḍalāl 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


